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Pada tugas akhir ini, penulis dan tim akan  membuat sebuah film ber-genre 
suspense. Kisah pembunuhan demi pembunuhan yang terjadi dalam film ini, 
tokoh utamanya adalah sepasang kekasih yang mengenal satu sama lain sejak 
kecil, berpisah dan bertemu lagi saat dewasa. Saat mereka menjalani hubungan, 
keanehan hari demi hari terus terjadi. Satu per satu kenalan mereka sebuah 
keluarga harmonis, secara tidak sengaja ditemukan telah terbunuh. Dari awal akan 
digambarkan beberapa orang yang misterius, termasuk wanita yang menjadi 
pemeran utama, sehingga dari awal penonton akan menebak-nebak siapa 
pembunuh korban yang berjatuhan selama ini sebenarnya. Pada akhir cerita akan 
diperlihatkan bahwa wanita yang selama ini sebagai pembunuh, dan ia yang telah 
membunuh korban-korban yang merupakan keluarga bahagia. Wanita ini 
mengalami kekerasan dalam rumah tangga saat masih kecil yang dilakukan oleh 
ayahnya, serta ibunya telah meninggal dunia karena dibunuh oleh ayahnya .  
Dalam teknik pengambilan gambar ini penulis  akan bertanggung jawab 
sebagai D.O.P (Director of Photography). Fokus pelaporan tugas akhir ini lebih 
kepada angle, framing, dan berkoordinasi dengan director agar tercipta keindahan 
dalam suatu film serta berkoordinasi dengan 3D animator, agar penempatan 









On this thesis, the author and the team will make an air-genre movie suspense. 
The story of the murder for the killings in this film, the main character is a pair of 
lovers who know each other since childhood, parted and meet again as adults. As 
they go about the relationship, the odds continue to happen day after day. One by 
one they knew of a harmonious family, accidentally found murdered. From the 
beginning will be described some mysterious person, including a woman who 
becomes the main character, so that from the beginning the audience will guess 
who the killer is the victim who fell during the actual. At the end of the story will 
be shown that women who had been a murderer, and he who had killed the 
victims of a happy family. These women experience domestic violence as a child 
by his father, and his mother had died was killed by her father. 
In the shooting technique, the writer will be responsible as a DOP (Director of 
Photography). The focus of this final report over the angle, framing, and 
coordinate with the director to create beauty in a film as well as coordinating with 










1.1 Latar Belakang 
Saat ini, perfilman Indonesia sedang gencar-gencarnya melakukan banyak 
produksi. Setelah kemunculan film Ada Apa Dengan Cinta, film yang sukses 
besar dalam pangsa pasar, ditonton lebih dari satu juta penonton, dalam tiga hari 
pertama di Jakarta, film ini meraih 62.217 penonton (www.filmindonesia.or.id, 
2001). Sineas Indonesia mulai berlomba-lomba untuk membuat film lagi. Namun, 
sangat disayangkan film-film yang beredar setelah itu adalah film-film yang 
mengikuti genre horor-seks. Penurunan kualitas film semakin lama semakin 
tampak jelas. Hal ini disebabkan karena  kebanyakan dari sineas lebih memikirkan 
keuntungan semata daripada memperhatikan masalah kualitas cerita dari sebuah 
film. Contoh untuk kasus ini adalah film berjudul Drakula Cinta yang diproduseri 
oleh Ki Kusumo. Beliau mengatakan  genre yang dihadirkan tetap horor komedi 
tapi ada juga unsur keseksiannya, yaitu membunuh dengan keindahan. Karena 
film yang ingin dijual adalah unsur keseksian itu dan keindahan maka film pada 
ini sama seperti film lainnya memiliki unsur seks ( www.kebojantan.com). 
 Karena kurangnya kesadaran dari produser di Indonesia, penulis 
berkeinginan untuk membuat sebuah film dengan tema yang berbeda. Penulis 
ingin membuat film yang mengangkat tema suspense dengan menggabungkan 
antara live shot dengan 3D Animasi. Hal ini didasarkan karena, kemampuan 3D 
animasi adalah mampu membantu shot-shot yang sulit divisualisasikan. Dengan 




genre suspense. Di film ini, penulis mengambil bagian sebagai D.O.P karena 
D.O.P merupakan salah satu bagian yang menentukan kualitas gambar yang baik 
dalam sebuah film.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana menerapkan prinsip cinematography  dalam  menggambarkan adegan-
adegan film ber-genre suspense? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Yang dimaksud dengan prinsip cinematography dalam laporan ini dibatasi hanya 
pada menciptakan gambar yang berkualitas baik dengan mengatur lighting, 
framing, camera movement dan camera angle yang tepat untuk membangun 
suasana suspense, sedangkan yang dimaksud dengan film suspense adalah The 
Choice. Walaupun penulis membahas tentang penggabungan live action  dengan 
3D animasi akan tetapi tidak memperdalam tentang tahapan animasi 3D. 
 
1.4 Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan dibuatnya Tugas Akhir ini adalah bereksperimen untuk mengaplikasikan 







1.5 Manfaat Tugas Akhir 
Membagi pengalaman kepada pembaca tentang penerapan prinsip-prinsip 














2.1 Pengertian D.O.P Dan Tugasnya 
2.1.1. Pengertian D.O.P 
D.O.P merupakan singkatan dari Director of Photography, seseorang yang 
mampu membayangkan suatu adegan dalam film sehingga mampu 
membangun emosi. Menurut  Jane Stadler dan Kelly McWilliam, D.O.P 
adalah adalah kepala fotografi departemen, bertanggung jawab untuk 
merancang dan mengorganisir pemotretan dan pencahayaan, sesuai dengan 
visi director (Stadler & McWilliam, 2009). 
Untuk menjadi seorang D.O.P dibutuhkan pengetahuan dan pengalaman. 
Sebelum menjadi seorang D.O.P, seseorang memerlukan pengetahuan 
dasar cinematography yang cukup kuat seperti pengetahuan mengenai : 
lighting, framing, camera movement dan camera angle. Pernyataan ini 
didukung oleh tokoh lain yang bernama Dion Beebe yang menyatakan 
bahwa peran D.O.P adalah terjemahan secara lisan dan 
mengkomunikasikan keinginan director. Peranan yang dipegang seorang 
D.O.P adalah mengatur pencahayaan, komposisi camera dan camera 
movement. (Scott, 2006) 
Ada beberapa teknik pengambilan gambar dapat dijabarkan menjadi dua 





a. Camera movement merupakan pergerakan camera dalam suatu 
film. Dalam industri perfilman camera movement mengenal 
beberapa istilah-istilah 
2.1.1.a.1 PAN pergerakan arah camera secara horizontal namun sumbu camera 





Gambar 2.1 PANNING 
(http://www.tv-handbook.com) 











Gambar 2.3 Dolly 











Gambar 2.4 TILT 
(http://www.tv-handbook.com) 
2.1.1.1.4. Pedestal, pergerakan camera ke atas dan kebawah dengan sumbu yang 





Gambar 2.5 Pedestal 
(http://www.tv-handbook.com) 
2.1.1.1.5. Crane shot (truck right or truck left) pergerakan camera kekiri dan 











2.1.1.1.6. Aerial shot, sebuah shot yang diambil dari sebuah helikopter. Sering 
digunakan pada awal film yang menampilkan landscape kota atau 





Gambar 2.7 Aerial shot 
(http://georgemccmedianotes.wordpress.com) 
 
2.1.1.1.7. Hand-held shot, camera movement yang didapat secara tradisional, 
hanya dengan menggunakan tangan. Hasilnya akan tidak stabil tetapi 
mendapatkan kesan natural dan membangun suasana menegangkan. 




Gambar 2.8 Hand-held shot 
(http://www.reduser.net/forum/showthread.php?8300-Red-Handheld/page5) 
 
b. Camera angle adalah relasi camera dan obyek yang dinyatakan 
melalui sudut pengambilan gambar yang digunakan untuk 











Gambar 2.9 macam-macam camera angle 
(http://draftingmanuals.tpub.com/14276/css/14276_42.htm) 
Beberapa istilah didalam camera angle yaitu  
2.1.1.b.1 Bird eye view, sudut ini membuat benda yang familiar menjadi terlihat 
aneh, menunjukan adegan dari atas kepala contohnya payung, 
merupakan suatu benda biasa, ketika menggunakan bird eye view 
terlihat payung adalah benda yang tidak biasa dan terkadang 





Gambar 2.10 bird eye view 
(http://www.bristolvermont.us 
 
2.1.1.b.2 High angle,  tidak begitu ekstrim sudut pandangnya dibandingkan 
dengan pandangan bird eye view. Sudut tinggi membuat obyek tampak 
lebih kecil, dan kurang signifikan (atau menakutkan). Memberikan 














2.1.1.b.3 Eyelevel, sebuah shot netral, camera diposisikan seolah-olah menjadi 







Gambar 2.12 eyelevel 
(http://portraitshoppe.blogspot.com/2009/01/eye-level.html) 
 
2.1.1.b.4 Low angle, lebih rendah dari eye level. Shot ini biasa digunakan untuk 













Gambar 2.13 low angle 
(http://forum.indymogul.com/showthread.php?t=10610) 
 
2.1.1.b.5 Oblique / Angle miring ciri khas dari shot ini adalah camera 
dimiringkan (tidak ditempatkan horizontal), untuk menunjukkan 
suasana ketidakseimbangan, transisi dan ketidakstabilan (terkadang 
dipakai difilm horor), Hand-held sering digunakan untuk ini. (Stadler 





Gambar 2.14 oblique/ angle miring 
(http://www.nocaptionneeded.com/index.php?s=wildfires) 
 
2.1.1.b.6 Point of view (POV) mengacu pada perspektif dari camera. Dalam shot 











Gambar 2.15 POV film the choice 
 
c. Framing merupakan proses menciptakan suatu komposisi.  
2.1.1.3.1.  Extreme long shot merupakan shot skala sangat jauh, melebar pada 
frame menunjukkan eksterior bangunan, atau pemandangan, dan 
sering digunakan untuk menunjukkan adegan mendebarkan misalnya 







Gambar 2.16 Extreme long shot 
(Stadler & McWilliam, 2009). 
2.1.1.3.2. Long Shot, adalah salah satu yang menunjukkan gambar seperti 
ukuran yang sesuai dengan jarak sebenarnya antara kepala di dekat 












Gambar 2.17 Long shot 
(Stadler & McWilliam, 2009). 
2.1.1.3.3. Medium long shot: shot menggunakan framing seseorang dari lulut 






Gambar 2.18 Medium long shot 
(Stadler & McWilliam, 2009). 
 
2.1.1.3.4.  Medium shot berisi gambar dari lutut / pinggang ke atas, biasanya 
digunakan untuk adegan dialog, atau untuk menunjukkan beberapa 













Gambar 2.19 Medium shot 
(Stadler & McWilliam, 2009). 
2.1.1.3.5. Close-Up menunjukan latar belakang yang sedikit, shot seseorang dari 
batas kepala sampai bahu, atau detail ukuran wajah setara pada layar. 
Segala sesuatu yang lain hanya blur di latar belakang. Shot ini 
memperbesar obyek, baik itu kata-kata tertulis di atas kertas atau 






Gambar 2.20 Close-Up 




2.1.1.3.6. Extreme Close-Up, seperti namanya, adalah versi ekstrim gambar dari 
dekat. Ekstrim close-up wajah, misalnya, menunjukkan hanya mulut 






Gambar 2.21 Extreme Close-Up 
(Stadler & McWilliam, 2009). 
2.1.1.c.1  Two shot,  shot yang menggambarkan dua orang secara bersamaan, 
yang dijadikan satu frame dalam jarak dekat satu sama lainnya yang 







Gambar 2.22 two shot 







2.1.2 Tugas D.O.P 
Bekerjasama dengan director dan manajer lokasi agar ketika produksi, 
menjadi lebih produktif dan nyaman satu dengan yang lain. Teknis, 
dilaksanakan satu atau dua minggu sebelum syuting dimulai, D.O.P harus 
menyelesaikan semua persyaratan teknis. Jika belum pernah bekerja sama 
dengan beberapa crew, diajarkan untuk mengenal satu sama lain dan 
memahami visualisasi masing-masing dari film. Beberapa pilihan lokasi 
yang akan digunakan berdasarkan keputusan bersama dan dibantu oleh 
lokasi manajer, dan diskusi tentang rencana pelaksanaan syuting bersama 
dengan director seperti biaya serta fasilitas yang mendukung berbagai 
scenes. Pertama harus membuat director menyadari adegan yang mungkin 
membutuhkan keluar dari peralatan biasa atau tenaga kerja. Hal ini tidak 
biasa bagi director dan D.O.P untuk membahas nilai ke cerita adegan 
individu karena hal ini berkaitan dengan biaya, dan pastikan mereka 
menghabiskan anggaran pada adegan tidak terlalu penting, seperti yang 
biasa terjadi mereka menghabiskan jumlah besar kas untuk memecahkan 
masalah pada adegan yang belum tentu yang memberi keuntungan.  
 
2.1.3 Tahap Pre-Produksi 
Dalam tahap pre-produksi D.O.P harus berdiskusi intensif dengan 
director untuk  




b. mendapatkan shot-shot yang ingin diambil, supaya mampu 
membangun suasana. 
c. memilih kru yang bisa diajak kerjasama 
d. mendiskusikan lokasi yang bisa membangun suasana 
e. merencanakan stock shot 
f. melakukan tes lighting dan make up sebelum take 
  
 
2.1.4  Pada masa produksi D.O.P: 
a. melatih talent untuk blocking yang baik. 
b. mengawasi block out rehearsal dan scene yang akan di shot 
c. harus memastikan lighting sudah benar 
d. menyiapkan camera 
e. menyiapkan syuting selanjutnya 
f. menerima saran dari director tentang scene yang diambil (Wheller, 
2005) 
2.1.5. Suasana Tegang dalam Film Bergenre Suspense 
 2.1.5.1. Pengertian suspense?  
Suspense adalah jenis film yang dikenal sebagai film yang sering menghadirkan 
ketegangan, tingkat antisipasi yang tinggi, ketidakpastian, kecemasan 
(www.filmsite.org/subgenres.html) . Suspense atau dengan kata lain thriller, 




tegang. Terdapat beberapa pemicu agar penonton dapat merasakan suasana 
tegang yang diinginkan, seperti : 
a. Alur cerita 
Penceritaan untuk cerita suspens harus diatur dengan rapi. Film harus 
dapat mengatur rasa ingin tahu penonton yang sangat besar, seperti 
kapan mencapai titik tegang (klimaks) dan anti-klimaksnya. Klimaks 
dapat dibuat beberapa kali dalam film. 
 
b. Teknik pengambilan gambar  
Elemen utama sebuah film adalah gambar yang bergerak. Teknik 
pengambilan gambar yang baik digunakan pada film suspens adalah 
teknik-teknik pengambilan gambar yang lebih dramatis. Seperti 
banyak menggunakan close-up serta harus memperhatikan komposisi 
obyek pada layar. 
 
c. Musik  
Pada film suspens musik adalah aspek pendukung yang tidak dapat 
dihilangkan. Seperti yang kita tahu, musik juga dapat menstimulasi 
perasaan manusia. Membangun suasana menjadi lebih tegang. 
Pemilihan alat musik yang digunakan harus hati-hati karena jika salah 






d. Karakter akting 
Kemampuan akting aktor, aktris, dan pemeran pendukung yang bisa 
membangun suasana film. 
 
2.1.5.2. Pengertian Suspense Menurut Twelve Point  
Menurut twelvepoint team yang terdiri dari Julian Friedmann, Jongquil 
Florentin, Caroline Ferguson, Alex Kelleher, Daniel Pérez Vidal dan Monica 
Solon, delapan elemen dalam film suspens adalah : 
a.  Protagonis selalu menghadapi kematiannya sendiri atau orang lain 
b. Antagonis selalu digambarkan lebih kuat dibandingkan dengan 
protagonis 
c. Karakter protagonis tidak dapat dimatikan 
d. Plot berfokus pada misteri yang harus diselesaikan 
e.  Naratif didominasi oleh sudut pandang protagonis 
f.  Setiap tokoh harus terlihat natural 
g. Tema yang diusung kebanyakan mengenai pencarian keadilan atau 
tentang moral tokoh protagonis 
h.  Kehadiran sosok innosense merupakan sosok penting dalam cerita 
suspense (http://www.twelvepoint.com; 2008) 
 




Director film, Jeffrey Michael Bays, merupakan seseorang yang mengagumi 
sosok Alfred Hitchcock. Bays menuliskan dalam websitenya beberapa 
pemikiran yang dimiliki Hitchcock untuk menciptakan emosi dan suasana 
suspense dalam suatu film ber-genre thriller. 
 
2.1.6.1.Editing dan pengambilan gambar yang membangun emosi 
Pertama posisi camera dapat menunjukan emosi seperti rasa takut, tawa, 
terkejut, sedih, bosan, marah, dan lain-lain. Emosi berasal langsung dari 
mata sang aktor. D.O.P dapat membangun intensitas emosi dengan sebuah 
close-up. Sedangkan pengambilan gambar wide-shot akan menghilang 
emosi itu. Sebuah cut to cut pada saat editing juga akan memberikan 
kejutan. (Truffaut, 1985) 
 
2.1.6.2.Camera mengajak penonton terlibat 
Camera berfungsi sebagai mata seorang aktor, hal ini seperti mengajak 
penonton terlibat dalam mengungkap cerita. Camera sering melakukan 
PANNING ruang seperti menampilkan close-up obyek yang mungkin 
menjelaskan unsur-unsur plot. (Truffaut, 1985) 
 
2.1.6.3. Memberikan kejutan. 
Sekali sebuah scene membangun suspense pada penonton, perasaan ini 
seharusnya tidak berhenti pada sesuatu yang mereka harapkan atau sudah 






2.1.7. Lighting  
Dibidang sinematografi pencahayaan memiliki fungsi fungsi berikut: 
a. menyinari obyek yang berhadapan dengan camera, 
b. menciptakan gambar yang artistik,  
c. membuat efek khusus, 
d. menghilangkan bayangan yang tidak perlukan. 
 
Selain teknik pengambilan gambar, teknik pencahayaan juga punya peranan 
dalam membangun suasana. Beberapa teknik pencahayaan yang banyak 
dipakai untuk film yang bergenre suspense:  
High key lighting adalah teknik yang sangat umum dan digunakan secara 
luas dalam drama, komedi dan tindakan. Aspek-aspek seperti sumber, warna, 
intensitas dan arah cahaya memberikan petunjuk pada penonton tentang 
waktu. high key light mempekerjakan three point lighting untuk menciptakan 
efek naturalistik tanpa bayangan dan soft lighting yang memberikan ekspresi 
dan detail, bahkan ketika adegan pada malam hari. Contrast mengacu pada 
tingkat perbedaan antara gelap dan ringan area dari suatu gambar. Hard 
lighting menampilkan perbedaan antara terang dan daerah gelap, sedangkan 
low contrast gambar ditandai dengan midtones cahaya dan bayangan. low-




cahaya, menghasilkan ketajaman bayangan (Stadler & McWilliam, 2009).24 
 
2.1.7.1. Key Light,  
Key light adalah cahaya yang langsung mengenai obyek. Key light 
searah dengan camera untuk tujuan menciptakan efek tertentu, key light 
juga dapat ditempatkan di samping camera sehingga cahaya mengenai 





   Gambar 2.23 Key light 
(http://www.andrew-whitehurst.net/3point.html) 
 
2.1.7.2.  Back Light, 
Back Light berasal dari belakang obyek dan biasanya digunakan sebagai 






Gambar 2.24 back light 




2.1.7.3.  Low-key lighting 
Lighting hanya menggunakan sebuah lampu dan reflektor. Lighting seperti 
ini dapat menimbulkan kesan yang dramatis dan mencekam. low light 
adalah teknik yang sering bergantung pada satu sumber cahaya untuk 
menghasilkan gambar di mana bayangan dihasilkan karena tingkat lampu 
terlalu rendah. Sering menghasilkan kontras di antara terang, gelap, 
bayangan dan cahaya. Low light pencahayaan sering digunakan dalam film 






Gambar 2.25 Low-key lighting 
(Stadler & McWilliam, 2009). 
 
2.1.7.4.  Rembrant Lighting 
Hal ini dapat dicapai dengan menggunakan sebuah lampu dan reflektor atau 


















Fill light adalah cahaya yang berfungsi mengisi, mengenai salah satu sisi 
sehingga menimbulkan bayangan di sisi lain. Fill light berfungsi 






Gambar 2.27 fill light 
(http://www.andrew-whitehurst.net/3point.html) 
 
2.1.8. Camera video/ DSLR 
Sekarang ini teknologi video camera semakin berkembang, seperti contohnya 
pada jaman dahulu single-lens reflex camera (SLR) hanya digunakan untuk 
fotografi saja. Namun sekarang SLR sudah berkembang menjadi camera 
DSLR (Digital single-lens reflex cameras). Camera DSLR adalah 




camera DSLR sendiri bisa dilihat dari shutter speed, ISO, diagfragma, yang 
bisa diatur secara otomatis. DSLR yang mempunyai feature merekam video 
disebut HDSLR (High-definition single lens reflex cameras).  
Menurut Mohammad Ridwan (2012), DSLR tidak mampu 
merekam gambar dalam waktu lama. Sebab merekam gambar video 
menyebabkan panas lebih cepat, jika sensor mencapai batas maksimal, dia 
akan otomatis berhenti merekam. Beda dengan camera video camcoder, 
camera ini bisa merekam dengan waktu tak terbatas sejauh adanya 
ketersediaan listrik.  
Fitur kamera 7D : 
a. Memiliki 18MP sensor CMOS dengan desain "mikrolensa 
gapless" untuk efisiensi tinggi 
b. Sebuah pixel 920.000, 3 "LCD resolusi tinggi 
c. Sebuah semua baru 19 zona AF sistem dengan prosesor AF 
berdedikasi 
d. Film HD 1080p dan 720p 
e. Terus menerus menembak hingga 8 frame / detik 
f. Shutter dinilai untuk 150.000 siklus 
g. Nirkabel terintegrasi Speedlite kontrol 
h. Peningkatan cuaca penyegelan 
i. Microfocus penyesuaian pada lensa tetap atau dengan dasar lensa 
j. tahap pengurangan noise  ISO tinggi 




l. Tampilan jendela bidik optik 100% 
m. Tingkat sumbu ganda elektronik 
n. ISO berkisar dari 100-6400 ditambah 12800 (H) 
o. Deteksi kontras AF dalam mode Live View 
p. Deteksi wajah dalam mode Live View 
q. Terdapat koreksi pencahayaan untuk JPEG 
r. Sebuah mode "auto"  
s. HDMI output 
t. Dual prosesor Digic IV 
u. UDMA Mode 6 kartu CF dukungan 





Gambar 2.28 camera 7D 
(Atkins, 2009) 
2.1.9.  Lensa 
beberapa tahap aperture yang terdapat pada lensa, dalam DSLR angka 
berbanding terbalik dengan aperture, artinya jika tertera angka pertama 1,4 
itu artinya aperture yang paling besar, dan jika tertera angka terakhir 16 maka 
itu adalah aperture yang paling kecil. Aperture besar akan menghasilkan 
DOF / Ruang ketajaman yang kecil, misalkan jika angka 1,4 maka akan 




kamera hanya didapat pada objek itu sendiri, sementara foreground maupun 
background tidak fokus. Oleh karena itu, aperture besar cocok untuk objek 
dekat dan makro, banyak orang yang memanfaatkan aperture besar untuk 
menghasilkan background blur sehingga menjadi menarik. Aperture kecil 
akan menghasilkan DOF / Ruang ketajaman yang besar, misalkan diterapkan 
angka 22, maka akan menghasilkan ruang tajam yang besar. Dalam arti fokus 





Gambar 2.29 Aperture besar akan menghasilkan DOF  
(Stadler&McWilliam, 2009) 
 
2.1.9.1.Lensa Canon EF-S 18-135/3.5-5.6 
IS merupakan lensa wide tele zoom dan memberikan sudut yang sama 
dari jangkauan pandang sebagai lensa 28-216mm pada kamera akan 
frame 35mm penuh. Rentang ini mencakup banyak aplikasi dari lanskap 
di ujung lebar 18mm, melalui gambar potret dalam kisaran 50-80mm 
dan untuk olahraga dan satwa liar ketika diperbesar keluar ke 135mm. 
Canon EF-S 18-135/3.5-5.6 IS diperkenalkan pada bulan Oktober 
2009. Menggunakan motor DC daripada motor  USM  dan sehingga 




Menjadi lensa seri EF-S, 18-135/3.5-5.6 hanya ditujukan untuk 
digunakan pada (dan memang hanya akan me-mount pada fisik). 
Menggunakan motor fokus konvensional daripada motor 




Gambar 2.30 Lensa Canon EF-S 18-135/3.5-5.6 
(Stadler&McWilliam, 2009) 
 
Tabel 3.1 Aperture maksimum pada tiap panjang fokus  
 
 
2.2. Referensi Film Suspense 
Referensi yang digunakan adalah film Orphan dan film Nightmare in 
Elm Street. Film ini adalah film yang cukup mewakili film suspense. 
Dari seluruh film, hanya beberapa adegan yang diambil sebagai 
referensi, referensi yang diambil meliputi lighting, framing, camera 
angle, dan camera movement. 
 
 
18mm 24mm 35mm 50mm 85mm 135mm 












Gambar 2.32 referensi film Suspense  
a. Adegan yang dijadikan referensi adalah ketika suami Kate telah 
meninggal, dibunuh oleh Esther. Jenis lighting yang digunakan 
adalah lowlight, untuk mendapatkan hasil yang mencekam. 
Adegan ini dikemas dengan menggunakan framing Close-Up 
untuk medapatkan ekspresi lebih detail, dan pengambilan teknik  
two shot di film ini menggambarkan kedekatan antara dua orang. 
Camera angle di adegan ini Eyelevel, sebuah shot netral, camera 
diposisikan sebagai mata penonton yang sedang memandangi 
adegan ini. Camera movement yang digunakan untuk adegan ini 
adalah handheld, jenis camera movement ini sangat mendukung 








3.1 METODOLOGI KUALITATIF DESKRIPTIF 
Dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini, penulis bersama dengan kelompok 
membuat sebuah film ber-genre suspense dengan menggabungkan live action dan 
3D animation. Film ini juga banyak menggunakan make-up effect untuk 
mendapatkan kesan luka agar bisa terlihat nyata. Untuk menghasilkan film 
berdurasi sekitar 20 menit ini, penulis bekerja sama dengan sebuah tim produksi 
yang terdiri dari : 
3.1.1. Stella Adeline sebagai Director 
Pada tahap pre-produksi, director mengambil bagian dalam 
pelaksanaan casting para talent untuk Tugas Akhir. Menentukan 
bagaimana akting, gerak-gerik, dan emosi yang disampaikan kepada 
penonton. 
3.1.2. Clara Alverina sebagai D.O.P 
D.O.P sangat dibutuhkan dalam sebuah pembuatan film. Tugasnya 
adalah membuat gambaran storyboard, shot list dan floor plan. Ilmu 
pengetahuan dan kreatifitas sangat dibutuhkan dalam hal ini, seperti 
yang dijelaskan sebelumnya, penulis ingin mengaplikasikan teknik-
teknik yang dilakukan oleh seorang D.O.P pada sebuah film yang 
mempunyai genre Psycho-thriller. Genre Psycho-thriller adalah genre 




yang mencekam dan menakutkan, dan semua itu bergantung pada 
seorang D.O.P. 
 
3.1.3. Antonius Dimas Agni sebagai Lightingman 
Lightingman membantu D.O.P dalam mewujudkan teknik pencahayaan 
yang diinginkan untuk membangun suasana pada setiap scene. D.O.P 
bekerja sama dengan Lightingman untuk mendapatkan hasil yang 
memuaskan. 
 
3.1.4. Eunike Indriyani sebagai Asisten Director 1, Animator dan 
Storyboard Artist 
Asisten Director 1 bertugas untuk menentukan jadwal pelaksanaan casting 
sampai tahap syuting, dan mencocokan jadwal talent mulai dari pelaksanaan 
director briefing sampai tahap syuting. Asisten Director 1 merangkap 
sebagai Storyboard Artist yang membantu Director dalam menggambarkan 
shotlist dan storyboard yang telah didiskusikan dengan D.O.P, serta 
Animator di tim. Setiap shot pengambilan gambar yang akan diambil oleh 
D.O.P merupakan penggabungan live action dengan 3D digital animation 
sehingga harus didiskusikan dengan Animator. 
 
3.1.5. Joanna Nadia Maheswari, Catherine Sahibi, Vani Sagita dan 




Pada tahap pra-produksi, semua keperluan make-up dan costume 
dipersiapkan. Tim memahami segala hal yang dibutuhkan melalui script 
breakdown yang telah dibahas pada waktu director briefing. Make-up yang 
dipersiapkan termasuk make-up natural dan make-up effect. Tim artistik 
membantu mewujudkan keinginan Director akan visualisasi yang akan 
terwujud dalam gambar. 
 
3.1.6. Panji Wijaya sebagai Sound Designer 
Sound Designer berkoordinasi dengan Director untuk membuat 
backsound, soundtrack dan sound effect pada Tugas Akhir. Segala suara 
yang keluar bersamaan dengan gambar mempengaruhi emosi yang akan 
dirasakan saat melihat gambar di layar. Sound effect juga akan lebih 
meyakinkan penonton akan apa yang terjadi pada gambar. 
 
3.1.7. Panji Wijaya, Dimas Agni dan Ivan Oktaviyan Suryanto sebagai 
Propertiman 
Property juga merupakan hal yang penting dalam produksi. Segala kesiapan 
property yang dibutuhkan, dikoordinasikan dengan Propertyman agar pada 
saat syuting semua berjalan dengan lancer. Sound Designer bekerja sesuai 
dengan koordinasi dari director, untuk membuat background music, 
soundtrack, dan sound effect pada Tugas Akhir. Musik dan sound effect yang 
diciptakan oleh Sound Designer, Musik yang disajikan harus bisa 




3.1.8. Sinopsis Cerita 
Film pendek ini bercerita tentang tokoh utamanya adalah sepasang kekasih 
yang mengenal satu sama lain sejak kecil, berpisah dan bertemu lagi saat 
dewasa. Saat mereka menjalani hubungan, keanehan hari demi hari terus 
terjadi. Satu per satu kenalan mereka sebuah keluarga harmonis, secara 
tidak sengaja ditemukan telah terbunuh. Dari awal akan digambarkan 
beberapa orang yang misterius, termasuk wanita yang menjadi pemeran 
utama, sehingga dari awal penonton akan menebak-nebak siapa pembunuh 
korban yang berjatuhan selama ini sebenarnya. Pada akhir cerita akan 
diperlihatkan bahwa wanita yang selama ini sebagai pembunuh, dan ia yang 
telah membunuh korban-korban yang merupakan keluarga bahagia. Wanita 
ini mengalami kekerasan dalam rumah tangga saat masih kecil yang 
dilakukan oleh ayahnya, serta ibunya telah meninggal dunia karena dibunuh 
oleh ayahnya .  
 
3.2 Pra-Produksi: 
3.2.1. memahami cerita dan script bersama director 
Pada tahap ini, D.O.P bersama dengan director menganalisa cerita 
beserta script untuk diwujudkan kedalam bentuk visual.  
 
3.2.2. Persiapan peralatan camera, lampu, lensa, shot gun dan tripod 
Persiapan peralatan camera, lampu, lensa dan tripod dilakukan sebelum 




masalah pencahayaan. Contohnya, syuting disuasana luar menggunakan 
cahaya lampu, penjadwalan menjadi penting berkaitan dengan 
pergerakan matahari. Jika ada peralatan yang belum siap seperti shot gun, 
kru mencari ke Glodok, tetapi tidak mendapatkan seperti yang 
diinginkan, akhirnya penulis meminjam shot gun pada Duta Ari Wibowo 
dan Thomas Aquinas Resi.  
 
3.2.3. Survei Lokasi 
D.O.P mengunjungi lokasi pengambilan gambar bersama Director untuk 
memperoleh gambaran lokasi. Dalam kesempatan ini D.O.P dapat 
mengamati keadaan lokasi dan cahaya alam. Hal ini sangat membantu 
untuk menentukan blocking dan penempatan camera. Sekaligus 
kesempatan ini dipakai untuk latihan khususnya mencoba adegan demi 
adengan baik dari segi akting ataupun pengambilan gambar. Contoh yang 
penulis dokumentasikan adalah ketika pemeran utamanya Atiya 
digambarkan memiliki luka di kening sebelah kirinya, Warna yang di 
timbulkan harus sesuai dengan warna kulit.  
 
3.2.4. Shot List 
Shot list berisi Shot Number, Duration, Shot Type(CU, ECU, MS), 
Angle(high, low, POV, eyelevel), Movement (handheld, zoom, still, pan, 
till, depth of field), Action Detail (what do we see happen in the shot). 




storyboard melalui koordinasi dengan Director. Shot list dibuat setelah 
survey lokasi selesai dilakukan. Shot list ini kemudian disampaikan kepada 




D.O.P dibantu oleh Asisten Director yang merangkap sebagai storyboard 
artist menggambarkan visualisasi dari shot-shot yang diinginkan scene per 
scene. Penggambaran ini, didiskusikan dengan director. Storyboard 
dilengkapi dengan keterangan scene, shot dan camera movement. 
 
3.3 Produksi: 
3.3.1 Persiapan Peralatan di lokasi 
Persiapan peralatan di lokasi merupakan tanggung jawab dari D.O.P. 
Kelengkapan sebelum syuting harus diperhatikan seperti camera, lighting, 
shot gun, tripod, serta lensanya. 
 
3.3.2 Pengambilan Gambar 
D.O.P menyesuaikan dengan storyboard yang telah dibuat dan sesuai 





























BAB  IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pendahuluan  
Dalam BAB IV, penulis membahas mengenai cara menciptakan gambar yang 
berkualitas baik dengan mengatur lighting, framing, camera movement dan 
camera angle yang digunakan dalam pembuatan film “The Choice”. Selain itu, 
penulis juga menyertakan kendala dan solusi sehingga menggambarkan proses 
selama masa pra-produksi dan produksi, yang terdapat pada scene 9, 13, 14, 16, 
19, 27 dan 29. 
 
4.2.  Memahami cerita dan script bersama director 
Menurut Wheeler (2005), dalam tahap pra-produksi D.O.P harus berdiskusi 
intensif dengan director dan manajer lokasi agar mampu bekerjasama dengan baik 
ketika produksi sehingga lebih produktif dan nyaman satu dengan yang lain. 
D.O.P harus mempersiapkan teknis satu atau dua minggu sebelum syuting 
dimulai. Penulis melaksanakan seperti yang dikatakan oleh Wheeler yaitu 
berdiskusi dengan director untuk memahami cerita dan script. 
Memahami cerita dan script bersama director, seperti diskusi tentang 
keinginan director per scene. Untuk scene 2, yaitu tentang masa kecil Clara 
bersama Tommy, Clara dan Tommy kecil berlari kemudian director 




karakter, seperti pada scene 7 director menginginkan shot dari bawah yang 
menurutnya shot tersebut membuat Clara menjadi pusat perhatian. Dari hasil 
diskusi D.O.P. akan mendapatkan shot-shot yang ingin diambil supaya mampu 
membangun suasana seperti yang diinginkan director. Diskusi ini berlangsung 
selama satu minggu dan menghasilkan sebuah shot list.  
 
4.3.  Survei Lokasi 
Pemilihan tempat dilakukan secara hati-hati dan seksama. Crew tim saling 
berdiskusi untuk menemukan dan  menentukan tempat yang dapat membangun 
suasana pada film The Choice. Seluruh crew kelompok melakukan survei lokasi, 
metode yang kelompok pergunakan yaitu mendalami naskah terlebih dahulu 
sehingga sesuai dengan keperluan cerita, kemudian terjun ke lokasi. Setelah 
semuanya sesuai dengan yang diinginkan maka crew membuatkan surat izin untuk 
menggunakan beberapa lokasi. Lokasi yang digunakan adalah: 
4.3.1.1.   Lapangan 7A 
Lokasi ini digunakan pada scene 1, tentang masa kecil tommy, lokasi 
pilihan lain 7C, lebih memilih 7A karena lebih sesuai dengan keinginan 
director yang ada lapangan bermain. 
4.3.1.2.  Depan PHG 
Lokasi ini digunakan pada scene 2, tempat Tommy dan Clara saling 
bertemu satu sama lain. Lokasi ini merupakan taman yang memiliki 






4.3.1.3.  7A rumah Stella 
Lokasi ini digunakan pada scene 4, 18 dan  23. Rumah Stella digunakan 
sebagai rumah Tommy, yang dibuat sebagai rumah sederhana. 
4.3.1.4.   L.2 rektorat 
Lokasi ini digunakan pada scene 3 dan 10. Sebagai tempat Tommy 
bekerja, kantor yang sangat mendukung tempat kerja tommy sebagai 
karyawan perusahaan. 
4.3.1.5.   Cafe Olala, Pertamina  
Lokasi ini digunakan pada scene 7. Digunakan untuk pertemuan 
pertama kali setelah 17 tahun tidak bertemu dengan Clara. 
4.3.1.6.   L.3 rektorat meja pak Desi 
Lokasi ini digunakan pada scene 8, 17 dan 22. Dipilih di meja pak Desi 
karena ruang kerja boss berseberangan dengan meja Tommy. 
4.3.1.7.   Di dalam mobil, sepanjang jalan BSD-Gading Serpong  
Lokasi ini digunakan pada scene 20. Kami memilih wilayah sekitar 
gading serpong karena keterbatasan kendaraan yang kami pakai.  
4.3.1.8.   Rumah Kayu 
Lokasi ini digunakan pada scene 9. Crew kelompok meminta izin 
terlebih dahulu kepada manager Rumah kayu, kemudian penulis 




kampus yang menyatakan crew merupakan mahasiswa UMN yang 
sedang menjalani tugas akhir 
 
4.3.1.9.   L.9 rektorat 
Lokasi ini digunakan pada scene 11. Digunakan sebagai ruang rapat boss 
beserta crew yang lainnya.  
4.3.1.10. Lobby Kampus UMN 
Lokasi ini digunakan pada scene 12. Crew kelompok memilih lobby 
untuk pertemuan utama Clara dengan keluarga bahagia lainnya. 
4.3.1.11. Rumah Veby  
Lokasi ini digunakan pada scene 13. Awal mula Ivan Oksu di sekap 
oleh Clara, dipilih rumah ini karena director menginginkan suatu rumah 
yang tidak menggunakan pagar. 
4.3.1.12. Pantry dalam student lounge 
Lokasi ini digunakan pada scene 14. Sebagai lokasi Ivan Oksu  bunuh 
diri sendiri, 
4.3.1.13. Rumah Clara BSD 
Lokasi ini digunakan pada scene 24b, 26 dan 28. Sebagai tempat tinggal 
Clara. Terjadi suatu pembunuhan kucing yang dilakukan Clara. 
4.3.1.14. Toilet pria kampus lantai 6 
Lokasi ini digunakan pada scene 16. Sebagai tempat penyekapan 





4.3.1.15. L.8 CCTV, student lounge 
Lokasi ini digunakan pada scene 19b. Sebagai tempat satpam 
mengetahui bahwa terjadi pembunuhan di kantor Clara. 
4.3.1.16. Di dalam mobil, sepanjang jalan BSD-Gading Serpong 
Lokasi ini digunakan pada scene 20. Suatu adegan Tommy sedang 
gundah setelah melihat Clara adalah seorang pembunuh keluarga-
keluarga bahagia. 
4.3.1.17. Sunter, Apartemen Mediterania 
Lokasi ini digunakan pada scene 25, 27 dan 29. Crew kelompok 
mendapatkan izin boleh syuting di Apartemen Mediterania ini karena 
tempat tinggal Glenn, sehingga tidak diperlukan pembayaran dan izin 
dari kampus UMN.  di scene ini aksi Clara tertangkap basah oleh 
Tommy, sehingga Tommy mengambil keputusan untuk menembak 
Clara. 
4.3.1.18. Kost Indri 
Lokasi ini digunakan pada scene flashback. Rumah-rumah yang crew 
kelompok temukan selama ini merupakan lokasi yang tidak memenuhi 
syarat untuk menunjukkan tahun 1990-an. Maka dari itu perumahan di 
kelapa dua Gading Serpong merupakan perumahan yang memadai 
untuk menunjukkan flashback. 
4.4.  Storyboard  
D.O.P dibantu dengan Asisten Director 1 yang merangkap sebagai 




diinginkan scene per scene. Penggambaran shot didiskusikan dengan 
D.O.P. Storyboard dilengkapi dengan keterangan scene, shot dan camera 
movement. Storyboard yang dibuat menggambarkan shot-shot yang dapat 
membangun suasana suspense penonton pada setiap ceritanya. Shot yang 
digunakan antara lain adalah hand-held shots, close-up, wide shots, dan 
kombinasi dari shot-shot tersebut.  
 
4.5.   INT. RESTORAN, TOILET RESTORAN - MALAM 
Tabel 4.1 Shot list Scene 9 













zoom, still, pan, 
till, depth of 
field) 
Action Detail (what do we see 





handheld Suasana sekeliling restoran 
otomatis berubah bingung. Begitu 
juga dengan raut muka Tommy dan 
Clara. Mereka memperhatikan 






eyelevel still Tommy dan Clara berpandangan 








a teriak  





eyelevel handheld Seluruh restoran termasuk Tommy 
dan Clara langsung beranjak dari 
tempat duduk mereka, semua 
berjalan mengarah ke toilet laki-laki 
dan hendak melihat apa yang terjadi 
di dalam sana.  
 
4.5.1.  Alur cerita 
Scene 9 menggambarkan suasana tempat makan romantis, di restoran 
Rumah Kayu. Suasana berubah menjadi kacau setelah ada seseorang yang 
berteriak. Tommy dan Clara ikut menjadi bingung. Mereka 
memperhatikan tingkah laki-laki yang ketakutan. Seluruh tamu restoran 
termasuk Tommy dan Clara langsung beranjak dari tempat duduk mereka, 
semua berjalan mengarah ke toilet laki-laki dan hendak melihat apa yang 
terjadi di dalam sana. Di dalam toilet ditemukan mayat laki-laki yang 
sudah dibunuh dilehernya. 
 
4.5.2.  Lighting 
Menurut Jane Stadler dan Kelly McWilliam, Low-key illumination adalah 




gambar, secara keseluruhan lighting diatur redup. Pencahayaan seperti ini, 
menghasilkan efek bayangan yang keras, sehingga daerah terang dan gelap 
sangat kontras. Low light sering digunakan dalam film horor, film noir dan 
thriller.  
Penulis menggunakan teknik Low light  tetapi tidak memakai satu 
lampu saja seperti yang dikatakan oleh Stadler dan McWilliam. Pada saat 
syuting, penulis menggunakan lampu yang sudah tersedia di Restoran 
Rumah Kayu yaitu 3 lampu 30 watt warna kuning, 6 lampu 8 watt warna 
kuning. Lihat bagan 4.1. Untuk scene romantis dan scene pembunuhan. 
Penulis bersama director memilih tempat yang terlihat paling strategis 
dekat dengan kamar mandi untuk scene pembunuhan pria pertama.  





















Gambar 4.1. Hasil penerapan bagan 4.1. 
 

































Gambar 4.3. Hasil penerapan bagan 4.3. 
 
4.5.3.   Framing 
Di scene ini penulis banyak mengambil posisi framing medium shot. 
Fungsi shot ini untuk menggambarkan subjek Tommy dan Clara, dari 
tangan hingga ke atas kepala sehingga penonton dapat melihat jelas 










Gambar 4.4. Hasil penerapan framing medium shot. 
 
4.5.4.  Camera movement 
Untuk scene romantis Clara dan Tommy penulis menggunakan tripod agar 
terlihat stabil dan tidak ada hal yang menegangkan akan terjadi. 
Selain itu menurut Chandler (2001) menggunakan teknik handheld 
memberikan kesan tidak stabil tetapi mendapatkan kesan natural dan membangun 
suasana menegangkan. Camera movement handheld ini penulis gunakan untuk 




Gambar 4.5. Hasil penerapan camera movement handheld. 
 
4.5.5.  Camera angle 
Menurut Stadler dan McWilliam (2009), Camera yang diposisikan seolah-olah 
menjadi mata manusia yang sedang mengamati suatu adegan dalam film disebut 
sebagai eye-level. Selain itu High angle juga memberikan kesan subjek tidak 




Penulis melaksanakan seperti yang dikatakan oleh Stadler dan McWilliam, 
shot eye-level ketika Tommy sedang menunggu Clara di restoran rumah kayu, 
penulis ingin penonton juga merasakan seperti yang dirasakan oleh Tommy yaitu 





Gambar 4.6. Hasil penerapan camera angle eye-level. 
 
Penulis menggunakan shot high angle saat pengunjung terkejut dan 
terjatuh ketika keluar dari toilet, serta shot ketika ditemukannya mayat pria 1 yang 





Gambar 4.7. Hasil penerapan camera angle high angle. 
  
4.5.6.  Lensa, aperture dan ISO Setting 
Menurut Billy, 2010, Aperture besar akan menghasilkan DOF / Ruang 
ketajaman yang kecil, misalkan jika angka 1,4 maka akan menghasilkan 
ruang tajam yang kecil, dalam arti fokus yang ditangkap oleh kamera 




tidak fokus. Maka penulis, untuk mendapatkan kesan romantis dan terlihat 
lebih indah, penulis menggunakan lensa Fujinon 50mm 1.4, lensa manual 
yang mampu membuat fokus di depan dan blur dibagian belakang. Dengan 
aperture 1.4 sangat membantu penulis pada saat syuting dalam suasana 
gelap. Lensa ini bekerja dengan baik, membantu penulis memberikan hasil 











Gambar 4.9. hasil syuting dari lensa yang penulis gunakan di rumah kayu 
 
Scene 9 untuk scene romantis Clara dan Tommy menggunakan ISO 800, 
dan dilengkapi dengan shutter speed 30 agar video tidak terlalu noise, serta 
exposure 1.4, untuk bisa menghasil terang yang maksimal pada video 




Penulis menggunakan white balance yaitu white flourence. Penulis 
menggunakan white balance tersebut karena hasil warna yang muncul 




Gambar 4.10. Hasil penerapan white balance white flourence dengan lighting berwarna 
kuning 
Scene 9 untuk scene pembunuhan pria 1, penulis menggunakan 
ISO 640, exposure 1.4 shutter speed 30, karena lampu yang tersedia 
dikamar mandi Rumah Kayu lebih terang dibandingkan dengan tempat 
makannya. serta menggunakan white balance white flourence . lighting 
untuk bagian pembunuhan pria 1, seharusnya ditambah beberapa lampu 












4.5.7.  Kendala dan solusi 
Ketika suara audience ramai,  penulis menggunakan boom-mic. Karena 
kabel jack yang disambungkan ke camera lemah atau kondisinya sering 
terlepas dari camera, sehingga menyebabkan take harus diulang beberapa 
kali, karena suara talent hilang.  
Persiapan pembuatan luka pada leher pria 1 sangat lama, kira-kira 
mencapai dua jam. Karena terlalu lama persiapan untuk luka, sebaiknya 
harus mempersiapkan pembuatan luka jauh sebelum syuting dimulai. 
  
4.6.  Scene 13 . EXT. GARASI RUMAH PRIA 2 - PAGI 
scene 14 INT. RUANGAN DALAM RUMAH PRIA 2 – SORE 















Action Detail (what do we see 
happen in the shot) 
1 Long shot, 
MCU dr 
belakang, 
MS  depan 







handheld Pria 2 memasukkan 2 koper ke 
dalam bagasi mobilnya. 
Kemudian ia masuk ke kursi 
supir, menyalakan mesin 
mobilnya sembari bersiul. 
Sebuah tangan dengan kain 






kursinya, menutup mulut dan 
hidung Pria 2 hingga pingsan. 




CU pisau di 
meja. 
Eyelevel handheld Pria 2 membuka mata 
perlahan, tubuhnya terduduk 
di atas sebuah kursi. 
Sebelahnya ada meja dengan 
sebuah pisau tergeletak. 
3 CU n MCU 
muka anaknya 
high, dr luar 
pintu di 









handheld Dua sosok manusia tergeletak 
di lantai. Yang satu istri si 
pria, yang lain adalah anak si 
pria. Keduanya telah menjadi 
mayat dengan banyak sayatan 






bersujud gt. Dr 
dlm shot CU 
ambil pisau di 
meja gt. Trus 
Eyelevel, 
high 
handheld Pria 2 berlutut menangis 
frustasi tak bisa berbuat apa-
apa. Ia melihat ke arah meja di 
ruangan tersebut. Ia 
mengambil pisau yang 
tergeletak di atas meja 
tersebut. Dengan pasrah ia 




longshot pria 2 
nusuk pisau ke 
jantungnya 





4.6.1. Alur cerita  
Pria 2 memasukkan koper ke dalam bagasi mobilnya. Kemudian ia duduk 
di kursi supir dan menyalakan mesin mobilnya. Sebuah tangan dengan 
kain putih keluar dari belakang kursinya, menutup mulut dan hidung Pria 2 
hingga pingsan.  
Pria 2 membuka mata perlahan, tubuhnya terduduk di atas sebuah 
kursi. Sebelahnya ada meja dengan sebuah pisau diatasnya. Istri dan 
anaknya tergeletak di lantai. Keduanya telah menjadi mayat dengan 
banyak sayatan luka dan tusukan pisau di badan mereka. Pria 2 berlutut 
menangis frustasi tak bisa berbuat apa-apa. Ia melihat ke arah meja di 
ruangan tersebut. Ia mengambil pisau yang tergeletak di atas meja tersebut. 
Dengan pasrah ia menusukkan pisau ke tubuhnya sendiri, tanda depresi. 
4.6.2.  Lighting 
Di scene 13 penulis hanya menggunakan sumber cahaya matahari, tanpa 
menggunakan reflektor. Syuting dilakukan pada jam 15.00 di Rumah 
Veby, di garasi rumah tidak menggunakan canopy. Penulis tidak 
menggunakan lampu ketika syuting outdoor karena menurut penulis 




ternyata ketika dilihat hasilnya kembali tidak ada shadow di wajah pria 2, 
kemudian kesalahan lainnya adalah make up pria 2 terlihat jelas 











Gambar 4.12. Hasil penerapan Bagan 4.4.  
 
Di scene 14 penulis melaksanakan seperti yang dikatakan oleh Stadler dan 
McWilliam(2009).  Ketika syuting, penulis hanya menggunakan satu 
lampu 150W atau 220V, menggunakan bohlam hologen berwarna kuning 




ketakutan. Untuk adegan pria 2 menusukkan pisau ke perut penulis 
menggunakan bantuan kardus di tempelkan dengan kertas putih agar 




Gambar 4.13. lighting scene 9 di pantry UMN 
 








Di scene 13 ini penulis mengambil posisi framing medium long shot. 
Fungsi shot ini untuk menggambarkan posisi pria 2 sedang duduk, baru 
terbangun dari tidurnya. Kepala hingga ke bagian pinggang 
sehingga penonton dapat melihat latar belakangnya yang merupakan 
ruangan tertutup. Selain itu darah-darah yang berceceran di lantai dapat 








Gambar 4.14. hasil framing medium long shot 
Framing ketika pria 2 sedang menghampiri anak dan istrinya yang sudah 
tidak bernyawa. Menurut Stadler dan McWilliam (2009) two shot,  
merupakan shot yang menggambarkan dua orang secara bersamaan, dalam 
satu frame. Penulis memilih melaksanakan yang dikatakan Stadler dan 
McWilliam framing two shot, karena merupakan sebuah interaksi antara dua 





Gambar 4.15. hasil framing two shot 
 
4.6.4. Camera movement 
Untuk scene 13, pria ke-2 bunuh diri, penulis tidak mengikuti apa yang 
disebutkan oleh Chandler (2001) dengan menggunakan teknik handheld, 
tetapi penulis menggunakan tripod untuk mendapatkan one shot 4 menit 48 
detik yang diulang dua kali. Dengan durasi yang panjang tersebut teknik 
panning, digunakan untuk pergerakan pria 2 menghampiri anak dan istrinya. 




tetapi dalam tahap editing, one shot ini di pendekkan agar penonton tidak 
bosan. 
 
4.6.5. Camera angle 
Camera diposisikan eye-level yang seolah-olah menjadi mata penonton 





Gambar 4.16. hasil camera eye level 
High angle,  sudut tinggi membuat obyek memberikan kesan tidak 





Gambar 4.17. hasil shot high angle 
 
4.6.6. Lensa, aperture and ISO Setting 
Lensa 
Menurut billy, 2010 Aperture besar akan menghasilkan DOF / Ruang 




pada objek itu sendiri, sementara foreground maupun background tidak 
fokus. Karena itu, aperture besar cocok untuk objek dekat dan makro.  
Menurut penulis untuk mendapatkan kesan suspense di scene 13 
ini, lensa fix Solingor 35mm lebih cocok dibandingkan dengan lensa 
Fujinon 50mm 1.4. Penulis ingin mengambil shot yang bisa mencapai 
kedua posisi meninggalnya keluarga pria 2, karena jarak pengambilan 





Gambar 4.18. lensa fix Solingor 35mm f 2.8 
(http://jualkamera.info/jual-lensa-manual-soligor-35mm-f2-8-wide-auto-for-nikon.html) 
 
Scene 13 scene bunuh diri pria ke-2, ISO 800, exposure 2.8, shutter speed 
30, warna yang dihasilkan kuning kemerahan. Karena exposure lensa 
manual 2.8, maka hasil yang didapatkan kurang cahaya dan noise terlihat 
lebih jelas. Selain itu white balance yang penulis gunakan untuk video 
adalah K-3000. penulis tidak menggunakan white flourence karena warna 
yang terlihat gelap tidak bernyawa, terkunci didalam gudang tidak ada 












Gambar 4.19. hasil lensa fix Solingor 35mm f 2.8 
4.6.7. kendala dan solusi 
Lighting yang penulis pakai hanya satu dan di kelilingi oleh karton hitam 
disekelilingnya lampu, sehingga sangat sedikit cahaya yang didapat. Selain 
itu di scene ini penulis melakukan one take diulang selama dua kali jadi 
tidak ada stok shot dari angle yang berbeda. 
 
4.7. Scene 16 INT. KANTOR CLARA - MALAM 















Action Detail (what do we see 
happen in the shot) 
1 Ambil CU Pria  Eyelevel moving Hh (tertawa kecil licik) 
keluarga yang terlihat 




kebahagiaan itu bukan realita. 
Kebahagiaan gak pernah ada. 
Berterimakasihlah karena saya 
yang buat bapak akhirnya 
merasakan yang namanya 
kenyataan. 
2 CU fotonya, 
CU tangan 
clara mau 
nusuk ke kaki 
pria 3 
Eyelevel moving Kamu mencintainya hah? 
Hmm, kenyataan pertama. 
Tidak ada satupun suami yang 
benar-benar mencintai istrinya. 
Rasa cinta itu akan berganti 
menjadi benci.  






Eyelevel handheld Tommy kaget hendak masuk 
untuk menolong namun ia 
terhenti karena mendengar 
perkataan Clara selanjutnya. 
 
4 MCU ekspresi 
tommy,  
Eyelevel handheld Suatu hari Bapak akan 
membunuh istri Bapak sendiri. 
Sama dengan apa yang dulu 
orang itu lakukan sama Ibu 
saya. 
5 Camera yg 
akan di bor 
Low angle handheld Clara menusukkan bor yang 
menyala ke arah perut pria 3. 







4.7.1. Alur cerita  
Seorang bapak berusia sekitar 40 tahun berpakaian kantor (PRIA 3), 
mencuci tangannya di wastafel toilet. Tiba-tiba seseorang misterius 
berpakaian hitam bertudung membius dari belakang. Pria 3 duduk di kursi 
kerjanya sendiri dengan keadaan mulut dan tangan yang diikat. Di depannya 
berdiri Clara, mengeluarkan sebuah foto dari dompet pria 3, di tangan yang 
lain Clara memegang sebuah pisau. Tommy hendak masuk untuk menolong 
namun ia terhenti karena mendengar perkataan Clara selanjutnya. Kemudian 
clara menusukkan bor yang menyala ke arah perut pria 3.  
 
4.7.2. Lighting 
Scene 16 penulis menggunakan lampu yang sudah tersedia di kamar mandi 
pria UMN. Lampu yang berada di langit-langit sebanyak 7 lampu 14w dan 
3 lampu panjang 18w. Penulis memilih tidak menggunakan lampu agar 
terkesan lebih natural dengan background berwarna hitam yang sudah 
menunjukan suspense. 













Gambar 4.20. hasil lighting seperti bagan 4.6. 
Scene 19 penulis menggunakan lampu yang sudah tersedia di student 
lounge UMN, karena menurut penulis 39 lampu 14w yang berada di 
langit-langit sudah cukup untuk penerangan. Untuk scene 19 ini, penulis 
merasa syuting paling gagal, lighting yang penulis hasilkan tidak 
memenuhi suasana suspense, seperti lighting seharusnya gelap.  

















4.7.3. framing,  
Di scene 16 ini penulis mengambil posisi framing medium shot. 
Penulis ingin menggunakan shot ini untuk menjelaskan posisi pria 3 
sedang mencuci tangannya, kemudian pria 3 curiga dibelakangnya 





Gambar 4.22. hasil framing medium shot untuk memperlihatkan suasana. 
Scene 19 ini penulis lebih banyak menggambil close-up, karena menurut Stadler 
dan McWilliam, 2009. Close-Up merupakan shot seseorang dari batas kepala 
sampai bahu, atau detail wajah sebesar layar. Shot Close-Up, menunjukkan emosi 
yang membawa penonton masuk ke dalam pikiran karakter, baik itu suatu objek 













4.7.4. camera movement 
Untuk scene 16 dan scene 19 proses pembunuhan pria 3, penulis 
menggunakan teknik handheld, agar bisa membangun suasana suspense 
seperti yang telah disampaikan oleh Stadler & McWilliam, 2009. 
 
4.7.5. camera angle  
scene 16 penulis menggunakan teknik POV, menurut Stadler dan 
McWilliam, 2009, yaitu teknik yang mengacu pada perspektif dari camera. 
Dalam shot POV, posisi kamera selaras dengan posisi melihat dari karakter 
pihak ke-2. Penulis ingin menggunakan shot ini di scene 16, untuk 





Gambar 4.24. POV yang penulis gunakan di scene 19. 
scene 19 penulis menggunakan teknik camera angle low angle, karena 
menurut penulis, dengan angle tersebut penonton mampu merasakan emosi 








Gambar 4.25. low angle yang penulis gunakan di scene 19 
4.7.6. Lensa, aperture and ISO Setting  
Untuk scene 16 menggunakan lensa canon Canon EF-S 18-135/3.5-5.6 agar 




Gambar 4.26. lensa yang penulis gunakan di scene 16. 
 
Untuk scene 19 menggunakan lensa fix Fujinon 50mm 1.4 untuk 
mendapatkan efek blur fokus, tetapi penulis kurang memanfaatkan lensa 






Gambar 4.27. lensa yang penulis gunakan di scene 19. 
 
Scene 16 yang merupakan scene dibekapnya pria 3 dikamar mandi, penulis 
menggunakan  ISO 800, exposure 3.5, shutter speed 30, white balance 
menggunakan white flourence. penulis menggunakan white flourence 




tetapi ternyata karena lampu yang penulis gunakan kurang mendukung 
maka hasil yang didapat kurang memuaskan. 
4.7.7.  Kendala dan solusi  
Lighting yang penulis pakai hanya yang terdapat pada fasilitas kampus 
UMN saja, sehingga menyebabkan wajah pria ke 3 terkesan flat tidak ada 
shadow yang memberikan efek suspense. Sebaiknya jika tidak 
menggunakan lampu tambahan, lampu yang sudah tersedia di student 
lounge kampus tidak dihidupkan semua, agar ada kesan gelap. Selain dari 
lighting dilihat dari shot, kurangnya ekstrem Close Up muka dari pria 3 
membuat kurang stok shot.  serta kurang diperhatikan continuity dari video 
sehingga banyak video yang tidak bisa digunakan. 
 
4.8.   Scene 27 dan scene 29 EXT. KOLAM RENANG UMUM – SORE 
















Action Detail (what do we see 
happen in the shot) 
1 CU anaknya 
ama tangan 
atiya, CU muka 
atiya, 
eyelevel Handheld Clara berdiri di pinggir kolam. 
Clara mengalungkan tangan 
kirinya di leher anak Boss. 




pistol ke arah kepala anak 
Boss sembari tertawa licik. 
Anak boss menangis 
ketakutan. 
2 Overshoulder 
rendy ama pn, 
CU muka 
rendy 
eyelevel Handheld Tolong, jangan sakiti anak 
saya. apa yang kamu mau dari 
saya, Clara? 
 





Eyelevel handheld Tenang aja, Bapak. Saya cuma 
ingin sedikit bermain bersama 
kalian. 
Istri dan Anak Boss terus 
menangis. Sedangkan Boss 
takut luar biasa. 
4 CU rendy, OS 
biar masuk 
atiya nya jd 
longshot 
Eyelevel, handheld Kenapa Clara? Kenapa harus 
seperti ini? Apa maumu? 
Tolong bilang sama saya. 
 
5 Masukin muka 
atiya nyolot gt, 
ngeliat ke istri 
bos,  
eyelevel handheld (sembari menangis) Apa salah 
suami saya? Apa yang kamu 
mau? 
 





eyelevel handheld Hh, jangan terlalu takut 
Bapak, Ibu. Santai aja. Saya 
cuma ingin ikutan main air 
kok. Saya mau lihat ibu 






kedalam kolam.  
Clara mengalihkan 
pandangannya ke arah anak 
Boss dan berbicara. 
7 CU Atiya 
nunduk sambil 
liat ke anaknya, 
eyelevel handheld Yuk kita lihat seberapa kuat 
ayahmu menahan nafas di 
dalam air (tersenyum sinis) 
8 CU rendy eyelevel handheld Apa? (kaget) 







eyelevel Handheld  Waktunya terserah saya. 
Permainan ini adalah 
permainan pertama sebagai 
syarat supaya peluru di dalam 
pistol ini tidak tembus ke 
kepala anak kalian. Gampang 
kan Bapak, Ibu? 
Istri Boss terdiam. Ia tak tahu 
apa yang harus ia lakukan. 
11 Ambil MCU 
mereka berdua 
High angle handheld Ayo, ma. Lakukan.  
Istri Boss menggelengkan 




12 Dr samping 
rendy ama pn 
tp atiya jg 
keliatan 
Low angle handheld Ayo cepat!! (setengah 
berteriak) 
Istri Boss dengan sangat 




ngeblur suaminya ke dalam kolam 
sembari menangis tidak tega. 
Clara tertawa puas.  
13 CU atiya 
ketawa 
eyelevel handheld Tahan! 
Boss mulai tidak bisa 
mengontrol. Nafasnya di 
dalam air mulai habis. Ia 
mencoba keluar, namun 
kepalanya ditahan istrinya 
sendiri. Istri dan anak Boss 
menangis makin histeris. 




Handheld Hahahahaha. Baik. Permainan 
kedua.  
Clara mengeluarkan pisau di 
kantong celananya dengan 
tangan kanannya yang 
memegang pistol, sembari 
tangan kirinya tetap 
menyandera anak Boss. Ia 
melemparkan pisau tersebut 
ke arah Istri Boss.   
15 MCU atiya  highangle handheld Ayo ambil pisaunya. Ambil 
cepat! 
Boss bergerak mengambil 
pisau tersebut. Ia 
menggenggam pisau dan 




memberikan pisau. Keduanya 
gemetar. Sedangkan anak 
mereka menangis makin 
histeris. 
16 OS rendy highangle handheld Ayo ma, ayo. Tusuk ke papa. 
Biar papa yang jadi korban. 
17 OS pn Eyelevel  handheld Gak pa, Mama ga bisa. 
18 OS rendy eyelevel handheld Ayo Ma, ayo. Nanti anak kita 
jadi korban 
Istri boss memperhatikan anak 
dan suaminya bergantian.  
19 OS pn ke rendy eyelevel handheld Mama, Mama ga bisa pa. 
mama… 
20 OS rendy 
ngomong ke pn 
eyelevel handheld Ayo Ma, ayo bunuh Papa 
sekarang. 
21 Mereka berdua 
lg 
eyelevel handheld Mama gak… 
 
22 OS keluarga 
ngeliatin atiya 
jatoh 
eyelevel handheld Mereka menengok ke arah 
Clara dan anak mereka. 
Anak Boss masih berdiri 
tegak. Kalungan lengan Clara 
d lehernya lepas perlahan. 
Pistol di tangan Clara terjatuh. 
Clara terjatuh.  
Tak jauh di belakang Anak 
Boss, Tommy berdiri tegak 







4.8.1 Alur cerita  
Clara berdiri di pinggir kolam. Clara mengalungkan tangan kirinya di leher anak 
Boss. Tangan kanannya menodong pistol ke arah kepala anak Boss sembari 
tertawa licik. Anak boss menangis ketakutan. Istri dan Anak Boss terus menangis. 
Sedangkan Boss takut luar biasa. Istri Boss terdiam. Ia tak tahu apa yang harus ia 
lakukan. Boss dan istrinya berpandangan, Istri boss dengan sangat terpaksa 
memasukkan kepala suaminya ke dalam kolam sembari menangis tidak tega. 
Clara tertawa puas. Istri dan anak Boss menangis histeris. Clara mengeluarkan 
pisau di kantong celananya dengan tangan kanannya yang memegang pistol, 
sembari tangan kirinya tetap menyandera anak Boss. Ia melemparkan pisau 
tersebut ke arah Istri Boss.  Boss bergerak mengambil pisau tersebut. Ia 
menggenggam pisau dan tangan istrinya hendak memberikan pisau. Mereka 
menengok ke arah Clara dan anak mereka. Anak Boss masih berdiri tegak. 
Kalungan lengan Clara d lehernya lepas perlahan. Pistol di tangan Clara terjatuh. 
Clara terjatuh. Tak jauh di belakang Anak Boss, Tommy berdiri tegak 







4.8.2.  Lighting 
scene 27 memanfaatkan cahaya matahari sekitar pukul 17.00 di kolam renang 
Apartemen Mediterania. Warna yang dihasilkan terlalu terang sehingga tidak 





Gambar 4.28. lighting pk 17.00 di Apartemen Mediterania. 
scene 29 Menggunakan lampu yang sudah tersedia di Apartemen Mediterania, 
penulis beserta Director, bekerjasama mencari spot peletakan lampu dari 
Apartemen mediterania yang menarik untuk pembuatan film. Karena penulis 
beserta crew tidak ingin mengganggu penghuni di apartemen, maka penulis 
memutuskan tidak menggunakan jenset sebagai penambah listrik. 



















Gambar 4.29. lighting di scene kolam renang. 
 
4.8.3.  Framing  
menurut Stadler dan McWilliam Close-Up memberikan detail dari batas 
kepala sampai bahu. Penulis menggunakan teknik camera angle Close-Up 
scene 27 dan scene 29 agar mendapatkan ekspresi panik pada istri boss, 
ekspresi sedih Tommy yang telah membunuh Clara, serta Close-Up dari 




















Gambar 4.30. scene 25, 27, 29 camera angle Close up. 
4.8.4. camera movement 
Untuk scene 27 dan scene 29 proses pembunuhan boss, penulis 




Gambar 4.31. scene 29 yang menggunakan teknik handheld. 
 
4.8.5.  camera angle  
penulis memposisikan camera berada di Low angle, lebih rendah dari eye level. 
Karena menurut Imanto, 2012, Shot ini biasa digunakan untuk memberikan kesan 
seseorang yang memiliki karakter yang kuat. Dalam shot POV, posisi kamera 
selaras dengan posisi melihat dari karakter pihak ke-2. Penulis ingin 
menggunakan shot ini di scene 16, untuk memberikan suasana suspense ketika 











Gambar 4.32. scene 29 yang menggunakan low angle 
 
4.8.6. Lensa, aperture and ISO Setting 
scene 27 Lensa Canon EF-S 18-135/3.5-5.6. Menurut penulis lensa ini 
bekerja dengan baik, karena mampu bermain fokus dan blur dan memiliki 









Gambar 4.34. scene 25 dan 27 menggunakan lensa canon EF-S 18-135/3.5-5.6 . 
Scene 29 penulis menggunakan lensa fix 50mm 1.4 karena lensa fix ini 
membantu banyaknya masuk cahaya ke camera, agar hasil yang 
didapatkan lebih terang, penulis tidak menggunakan lensa Canon EF-S 18-
















Gambar 4.36. hasil dari lensa fix 50mm 1.4 
 
Scene 29 yang merupakan scene pencobaan pembunuhan boss, penulis 
menggunakan  ISO 1250, tidak mempengaruhi 1.4, 30, white balance 
menggunakan tungsten. Penulis menggunakan tungsten karena warna asli 
dari lokasi berwarna kuning pekat, karena menggunakan warna tungsten 
bisa tertutupi. Hasil yang penulis dapatkan memuaskan. Karena shadow di 
wajah terlihat.  
 
4.8.7. Kendala dan solusi  
Suara angin yang sangat mengganggu sekali, selain itu karena memang 
crew memilih waktu syuting malam, talent anak kecil sudah ditelpon oleh 
orang tuanya maka terburu-buru sampai beberapa shot lupa diambil oleh 




kondisinya sering terlepas dari Camera, sehingga menyebabkan beberapa 









KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1.  Kesimpulan 
rumusan masalah di BAB I adalah “Bagaimana menerapkan prinsip 
cinematography  dalam  menggambarkan adegan-adegan film ber-genre 
suspense?”. 
Dari keseluruhan Tugas Akhir yang telah dibuat dapat disimpulkan bahwa 
menjadi D.O.P di film ber-genre suspense, seorang D.O.P memerlukan beberapa 
tahap. Pertama D.O.P harus mencari referensi dengan menonton film bergenre 
suspense yaitu mendapatkan shot-shot yang ingin diambil dengan cara menonton 
film ber-genre suspense, selain itu diskusi dengan Director sangat dibutuhkan 
agar sesuai dengan keinginannya.  
Seorang D.O.P harus merencanakan stock shot yang benar-benar detail 
sehingga proses pra-produksi sampai pasca produksi mampu berjalan dengan 
lancar. Pada tahap ini yang perlu diperhatikan adalah continuity stock shot, yang 
biasa digunakan untuk mempermudah cut to cut editing agar film shot-shot dalam 
film berkesinambungan.  
Hal terakhir yang tak kalah penting adalah pengaturan lighting, framing, 
camera movement dan camera angle. Lighting yang digunakan untuk membangun 
suasana suspense di beberapa scene film The Choice kurang memenuhi syarat 




Penerapan framing, camera movement dan camera angle menurut Stadler & 
McWilliam cocok untuk diterapkan pada film ini. Proses ini sangat berpengaruh 
untuk mempengaruhi emosi penonton. Setiap gambar mempunyai emosi yang 
memiliki makna berbeda-beda. Semua unsur ini harus diperhatikan oleh seorang 
D.O.P untuk menciptakan film ber-genre suspense yang baik. 
5.2.  Saran 
Lewat Tugas Akhir ini, penulis mengalami banyak hal dan mendapatkan banyak 
pelajaran baru yang berharga. Pembuatan film ber-genre suspense ini 
membutuhkan usaha keras. Dari semua hal yang penulis lakukan, ada juga hal-hal 
kecil yang terlihat mudah namun sebenarnya sangat penting untuk pelaksanaan 
proses produksi. 
Beberapa saran penulis untuk para D.O.P pemula adalah : 
1. Persiapan pada waktu pra-produksi merupakan hal yang sangat penting. 
Seorang D.O.P baiknya benar-benar mempersiapkan segala sesuatunya 
dari yang terkecil sampai yang terbesar seperti persiapan stock shot, 
pengendalian suasana dilokasi agar sesuai dengan yang diinginkan, dan 
persiapan peralatan syuting seperti camera, lighting, shotgun, jenset, 
sebelum proses produksi dimulai. Upaya ini bertujuan untuk 
mempersingkat proses produksi. Hal-hal yang belum dipersiapkan atau 
terlupakan, bisa menjadi hambatan dalam pelaksanaan syuting dan 




2. Menjadi D.O.P memerlukan ketelitian dan mampu melihat sesuatu yang 
menarik untuk dijadikan stok shot. Tidak mudah menjadi D.O.P yang 
menjadi salah satunya kunci kesuksesan suatu film. Selain itu kecocokan 
dengan director sangat dibutuhkan karena D.O.P paling banyak bekerja 
sama dengan director. Satu-satunya kunci agar dapat berhasil dan 
mendapatkan hasil yang baik adalah dengan mampu bekerja sama satu 
dengan yang lain, pengaturan waktu, dan setting pun harus sesuai dengan 
jadwal. 
3. Lighting merupakan salah satu komponen, yang penting dalam pembuatan 
sebuah film suspense. Terkadang jika membangun suasana suspense 
terlihat lebih gelap. Pemilihan jenis lampu, daya, dan tipe lampu 
merupakan salah satu tugas dari seorang D.O.P. Selain lighting. Framing 
dalam sebuah pengambilan adegan tidaklah semudah yang dibayangkan. 
Pengaturan komposisi antara aktor dan benda harus saling mendukung 
agar tercipta suasana suspens yang diinginkan.  Untuk mempermudah 
dalam pengaturan tersebut, sangat disarankan untuk membuat shot list 
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Action Detail (what do we 
see happen in the shot) 
Scene 1 




Dari kejauhan tommy 
melihat sekumpulan anak-
anak komplek seumurannya 
sedang bermain sepakbola. 
2 Medium shot eyelevel Still, Di sisi seberang yang lain, 
terlihat Clara kecil 
memakai baju terusan 
berwarna merah sedang 
bermain ayunan sendiri 
memperhatikan Tommy 
3 Medium shot Over 
shoulder 





CU -> tommy 








tommy meminta bergabung 
dengan sedikit berteriak,  
“Gw ikut  main blh ga?” 





handheld Sekumpulan anak-anak 
tersebut diam sejenak 








Low angle handheld “eh si cupu mau ikut main” 
Segera sekumpulan anak-
anak tersebut tertawa 
bersama sambil ada yang 
menunjuk-nunjuk ke arah 
Tommy kecil meremehkan. 




eyelevel handheld Tommy kecil tidak terima 
merasa diremehkan, ia 
mendorong si pentolan 
karena emosi. 
10 CU High  
 
handheld Seketika tawa mereka 
berhenti, si pentolan tidak 
terima dengan dorongan 
Tommy kecil. 










12 Long shot Eyelevel handheld Tommy kecil merasa 
bersalah dan tidak enak, 
mundur selangkah demi 
selangkah. 
13 MCU, CU, 
long shot 
High  handheld Namun tak lama kemudian 
sekumpulan anak-anak 
tersebut mengeroyok 






still Clara kecil melihat setiap 
detail kejadian. 






Saat Tommy kecil 
dikeroyok ia memberanikan 
diri berlari menolong 
Tommy kecil, 





Eyelevel Handheld menariknya dari keroyokan 
anak-anak nakal dan 
memimpin Tommy kecil 
untuk lari dari sana. 
Scene 2 






Tommy kecil dan Clara 
kecil berlarian riang 
gembira. 
18 MS highlevel still Tak berapa lama mereka 
beristirahat, duduk 
bersebelahan di balik 
sebatang pohon besar 
sembari tertawa lelah. 







still Tommy kecil merogoh ke 
dalam tasnya, mengambil 
sebuah botol minum 
memberinya kepada clara di 
sebelahnya. 
20 MS tommy 
 
Eyelevel still Tommy kecil 
memperhatikan perilaku 
Clara kecil tanpa berkata 
apa-apa. 





eyelevel still Clara kecil tersenyum, 
memberi botol minumnya 
kepada Tommy kecil. 
Scene 3 
22 CU Clara, 
MCU Clara n 
Tommy 
eyelevel still Clara kecil menangis di 
samping teman lelakinya. 








24 Longshot biar 
bpknya 
keliatan pas 
dtng dr blkng 
low   still Tak lama kemudian 
sesosok lelaki dewasa 
datang. 
25 Longshot  Eye level handheld Lelaki dewasa langsung 
menggeret si perempuan 
kecil yang tetap menangis 
dan membawanya pergi.  













in to zoom 
out 
Tommy kecil hanya bisa 





High angle still Suara jam weker 
mengagetkan Tommy dari 
tidurnya. 










Tommy menyipitkan mata, 
melihat ke arah jam weker, 
kemudian mematikan bunyi 
wekernya. 
29 MCU eyelevel Still Ia beranjak bangun, 
mempersiapkan diri 






still Tiga wanita kantoran duduk 
berdekatan di meja kerja 
mereka masing-masing. 
31 MCU tommy 
dtng 
Overshould






still “Sst sstt ehh liat tuh siapa 
yang dateng?” 
32 MCU 3 cewe 
penggoda 
Overshould




still “Pagi tommy..” 






siang bareng yuk 
Laki-laki melambai segera 
memotong pembicaraan 
wanita 1 
34 MCU cewe 1 overshoulde
r 
still Ahh ga mungkin mau 
(sambil  mengetik di 
blackberrynya) 
35 MCU cewe 2, 
ambil dari 
tengah-tengah 
cewe 1 dan 3 
overshoulde
r 
still Wanita 2 menyusul Tommy 
tidak mau kalah dengan 
wanita 1  
 Tom liat deh, ada 
yang beda ga dari dandanan 
aku hari ini? 
 MCU cewe ½  eyelevel still Bzz, mau dandan kaya 
gimana juga gitu-gitu aja 
muke lo 
Wanita kantor 1 dan 2 
mengeluarkan ekspresi 
tidak enak. 




still Laki-laki melambai segera 
berdiri dari kursinya 
melemparkan senyum 
nyengir ke arah Tommy 






eyelevel still Tommy sampai di meja 
kerjanya, menyalakan 
computer kerjanya 





high handheld saat kemudian 
handphonenya berbunyi. 
Tertulis „Ibu‟ di layar 
handphonenya. 
 













Eyelevel  still Apa kabar, tom? 




eyelevel still Baik ma, mama gmn? 
42 MCU 
mamanya  









eyelevel still Ga ma, aku baru aja 
nyampe kantor.. 










eyelevel still Si Joni sepupu kamu 
katanya menikah hari Sabtu 
ini. Tantemu tadi telpon 
Mama. Dia seneng banget, 
bilang pengen cepet-cepet 
nimang cucu. Mama juga 
mau lho, Tom. Pengen 
nimang cucu. 
45 CU tomy eyelevel still (diam sebentar) Iya Ma. 
46 CU Mama 
tommy 
eyelevel still Loh kok iya? Kpn kmu mau 
kenalin ke mama? 
47 CU tommy eyelevel still Tommy terdiam dengan 
senyuman kecilnya. 
48 CU tommy lg 
ngeliat 
bossnya 
eyelevel still Ma, nanti ku telpon lg, 
dipanggil boss, i love you 
ma.. 
49 CU tangan 
taroh telpon 
High angle still Tommy menutup telpon 
dari ibunya yang 
sebenarnya masih berbicara 
di sana. 
50 MCU boss 
ama Tommy 
eyelevel still Boss: tom nanti tmenin 
makan siang ama klien 
51 CU tommy highangle still Baik pak 
















liat dr bwh 
kaki ampe 
atas 
still Tommy memandanginya 
dari dalam café. Sekilas 
terlihat sebuah bekas luka 
di jidat Clara ketika terkena 
kibasan angin di luar. 
53 CU ekspresi 
tommy 
eyelevel Still Tommy tersentak, merasa 
mengenali sosok 
perempuan ini.  
54 Long shot Low angle Still, 
panning 
Clara masuk ke dalam cafe, 
melangkah dan tersenyum 
ke arah Boss dan Tommy. 






Still menyodorkan salam ke arah 
Boss dan Tommy, 
mengucapkan namanya dan 
memperkenalkan diri. 






menu di meja mereka 
kepada Clara. Clara 
membalas dengan 
senyuman, kemudian 
memanggil pelayan café 
57 MCU clara lg 
ngeliat 
pelayannya 
High angle Still Hot coffee latte nya 1 mas. 
58 CU tommy yg 
lg mandang 
clara 
eyelevel Still Sejenak Tommy 
memperhatikan dan 
berpikir. Ia teringat akan 
Clara teman masa kecilnya. 
Sementara itu Boss dan 
Clara sedang berbincang 
tentang pekerjaan. Teguran 
Boss membuyarkan 
lamunan Tommy. 








Tommy. Tommy. Tommy 
Bisa tolong jelaskan ke 
Clara mengenai produk 
baru kita? 
 




eyelevel Moving dr 
clara ke 
tommy 
Oh iya pak 





eyelevel Still Pelayan dating 





Still Clara menaruh jarinya ke 
atas cangkir kopi, memutar 
jari telunjuknya ke mulut 
cangkir, lalu meniup isinya 
yang terlihat panas. 
63 MCU tommy 
dan clara dr 
samping 
eyelevel Still Tommy terdiam, seakan dia 
sekarang yakin telah 
menemukan wanita yang 









handheld Istri dan anak Boss datang 













66 MCU istri 
boss 
eyelevel Still Istri boss tersenyum dan 
memberikan sebuah 
bingkisan kepada Tommy. 
67 MCU tommy 
terima 
bingkisan 
Eyelevel Still Ini kan... 




Eyelevel  Still Iya. saya afal kesukaan 
kamu  
 
69 MCU clara 
salaman ama 
istrinya boss 
Eyelevel Still Boos memperkenalkan 
Clara ke keluarganya. 
Mereka bertiga berbincang 
sementara Tommy terus 
memperhatikan Clara. 
70 MCU tommy, 
langsung ke 
belakang 
eyelevel Still, zoom 
in 
Di meja belakang mereka, 
terlihat sebuah keluarga 
bahagia sedang bersantai di 
café tersebut. Seorang ayah, 
ibu dan dua anak, yang satu 
laki-laki dan satu 
perempuan.  
71 MCU tommy 
lg minum n 
liat komputer 
Eyelevel still Tommy memandang layar 
komputernya sambil 
menyeruput kopi dalam 
cangkirnya.  








still Seketika handphonenya 
bergetar, menandakan ada 
sms dari Clara. 
‘Tom, nanti ga usah 
jemput. aku tunggu kamu 
di café Blueberry jam 7. 
See you’ 
73 MCU tommy eyelevel still Tommy tersenyum senang. 
Mengangkat kedua 
tangannya ke balik 
kepalanya sambil 
merebahkan badannnya ke 
kursi. 
74 Longshot , 
medium shot 
lg main hape 
liat jam dll 
eyelevel still Ia melihat-lihat menu di 
mejanya dan sesekali 
melihat ke sekeliling.  
 
75 CU tangan 
clara,  
eyelevel still Clara datang dari belakang, 
menutup kedua mata 
Tommy dengan kedua 
tangannya. Tommy 





76 CU tangan 
tommy lg 
mau buka 
tangan clara,  
eyelevel still Ahh. Indra nih ya. Apa-
apaan sih lo ndra? 
77 CU tommy 






tile up  
Lho kok Indra? 






eyelevel Still,  Eh kamu. Abis 
tangannya kaya cowo 
sih. Kasar. (sembari 
senyum-senyum 
menggoda) 
79 MCU moving 
dr tommy ke 
clara 
eyelevel still Ahhh kmu mah 
Clara melepaskan 
tangannya dari mata 
Tommy, mereka tertawa 




bercanda tawa.  
80 Long shot,  Low angle Handheld, 
follow 
objek 
 Seorang lelaki muda 
berumur sekitar 25 tahun 
keluar dari toilet, berjalan 
mundur menjauhi toilet 
sampai akhirnya ia terjatuh 
di lantai di tengah2 cafe, 
mukanya pucat dan ia terus 




High angle handheld Suasana sekeliling restoran 
otomatis berubah bingung. 
Begitu juga dengan raut 
muka Tommy dan Clara. 
Mereka memperhatikan 
tingkah laki-laki yang 
ketakutan. 




eyelevel still Tommy dan Clara 
berpandangan seakan 










eyelevel handheld Seluruh restoran termasuk 
Tommy dan Clara langsung 




mereka, semua berjalan 
mengarah ke toilet laki-laki 
dan hendak melihat apa 







High angle handheld Muka semua orang disana 
sangat kaget dan ketakutan. 
Tampak sesosok mayat 
laki-laki (bapak dari 
keluarga yang ditemui 
Tommy dan Clara di café 
saat rapat dengan Boss) 
terduduk di dalam salah 
satu bilik toilet. Leher 
mayat tersebut berlumuran 
darah bekas dibelek pisau. 
86 MCU tommy 
lg ngerangkul 
clara 
eyelevel handheld Seluruh isi restoran terlihat 
ketakutan, bingung dan 
panik. Tommy merangkul 
Clara yang terlihat sangat 
ketakutan. Mereka hanya 
bisa terdiam.  
87 MCU si bpk, 





dan suami di 
depan mobil.  
eyelevel still Tommy dan Clara hendak 
masuk melewati pintu 
utama kantor. Seorang pria 
paruh baya, memakai 
kemeja putih dan berdasi 
(PRIA 2 TIM KERJA 
BOSS) hendak keluar dari 
mobil yang juga berisi istri 
dan anak laki-lakinya. 
88 CU muka istri 
n anak,  
eyelevel handheld Pria tersebut mencium pipi 
anaknya dan kening 
istrinya. Ia keluar dari 
mobil dengan tersenyum 
dan melambaikan tangan 
saat mobil perlahan pergi. 
89 MCU tommy 
melambai ke 
bpk yg baik 
itu. Kemudian 
disambut 
hangat oleh  
eyelevel still Tommy melambaikan 
tangan menyapa, dibalas 
dengan senyuman hangat 
dari pria tersebut.  
 
90 MCU tommy 
ngerangkul 
Clara 
eyelevel still Selamat pagi semua 
(melemparkan senyum) 
91 trus MCU 
karyawan 
bertiga 
eyelevel still Kali ini ketiga penggoda 
tersebut hanya diam, 
dengan pandangan iri. 
Mereka memperhatikan 









eyelevel still Masalahnya sekarang, kita 
punya banyak pesaing yang 
juga memproduksi teh. Kita 
memerlukan sesuatu yang 
berbeda untuk menarik 
konsumen. 






Ya, makanya kita 
membutuhkan desain 
produk yang berbeda dari 
produk yang lain. 
 













coretannya, melihat ke arah 
Boss. Clara berdiri.  
95 CU ucapan 
selamat dr 
shot samping 









eyelevel handheld Pria paruh baya yang tadi 
pagi berpapasan dengan 
Tommy dan Clara saat 
diantar keluarganya, keluar 
dari ruang rapat, tersenyum 
kepada Tommy dan Clara. 
(ke arah Clara) Wah ide 
kamu bagus sekali.  
97 MCU mereka 
berdua, 
overshoulder 
pria 2 ke arah 
clara n 
tommy 
Eyelevel Handheld Tom, besok titip 
berkasku ke bagian 
Marketing ya, nanti 
kutaruh samping 
komputerku. Aku besok 
cuti. Anak-anakku 
protes, minta jalan-jalan. 
98 MCU mereka 
ber 2 
eyelevel handheld Siap, Mas 
99 Long shot, 
MCU dr 
belakang, 










handheld Pria 2 memasukkan 2 koper 
ke dalam bagasi mobilnya. 
Kemudian ia masuk ke 
kursi supir, menyalakan 
mesin mobilnya sembari 
bersiul. Sebuah tangan 
dengan kain putih keluar 
dari belakang kursinya, 
menutup mulut dan hidung 
Pria 2 hingga pingsan. 








pisau di meja. 
perlahan, tubuhnya 
terduduk di atas sebuah 
kursi. Sebelahnya ada meja 
dengan sebuah pisau 
tergeletak. 
101 CU n MCU 
muka 
anaknya high, 
dr luar pintu 
di longshot 









handheld Dua sosok manusia 
tergeletak di lantai. Yang 
satu istri si pria, yang lain 
adalah anak si pria. 
Keduanya telah menjadi 
mayat dengan banyak 
sayatan luka dan tusukan 






Dr dlm shot 
CU ambil 
pisau di meja 
gt. Trus 
longshot pria 




handheld Pria 2 berlutut menangis 
frustasi tak bisa berbuat 
apa-apa. Ia melihat ke arah 
meja di ruangan tersebut. Ia 
mengambil pisau yang 
tergeletak di atas meja 
tersebut. Dengan pasrah ia 
menusukkan pisau ke 
tubuhnya sendiri, tanda 
depresi. 
 
103 MCU mereka 
berdua keluar 
dr mobil 
eyelevel still Clara dan Tommy turun 
dari mobil. Clara mengajak 
Tommy ke rumahnya untuk 
pertama kali. 





eyelevel still Tommy berkeliling 
melihat-lihat sementara 
Clara memasak air panas 
dan menyiapkan peralatan-
peralatan masak.  






eyelevel still Sabtu depan Boss ajak kita 
makan malem sama 
keluarganya. 
106 CU clara 
tersenyum 
eyelevel still (tersenyum senang) oke. 
107 MCU tommy 
yg lg jalan 
kepintu, CU 
tangan 
eyelevel still Ada sebuah pintu di dapur 
yang seperti mengarah ke 
halaman belakang. Tommy 







handle pintu.  
hendak menyusul Clara 
sekaligus melihat-lihat 
dapur. 
108 CU Clara ga 
ngeliat 
Tommy 
sambil masak,  
eyelevel still Ga usah ke situ, ga ada apa-
apa. Cuma gudang biasa, 
mending kamu bantu aku 
ambilin serbet. 











eyelevel still Ooh, okay (sambil tetap 
melihat ke arah pintu 
tersebut sebelum akhirnya 
ia berpaling dan berjalan ke 
arah Clara 
Sembari ambil serbet 




eyelevel still Ck.. 
 
111 MCU clara 






eyelevel still Clar.. mau kemana? 
 






angle clara lg 
ngangkat 
tinggi batu, 




still Clara menarik buntut 
kucing dengan kejam. Clara 
mengambil batu yang 
lumayan besar, 
membanting batu tersebut 
ke arah kucing beberapa 
kali. Kucing tersebut 
tergelepar tak berdaya. 
Tommy terdiam agak kaget 
dengan apa yang Clara 
lakukan. 
113 MCU muka 
tommy yg 
kaget, MCU 





eyelevel still Kucing itu emang suka 
ganggu. Makin lama aku 
makin ga suka. Kalo gini 
kan dia ga akan ganggu-
ganggu lagi. Ayo masuk. 
Clara menarik Tommy 
yang masih agak shock 
memperhatikan kucing 




kembali masuk ke dalam 
rumah. 
114 MCU raff lg 
cuci tangan 
eyelevel handheld Seorang bapak berusia 
sekitar 40 tahun berpakaian 
kantor (PRIA 3), mencuci 
tangannya di wastafel toilet. 
Tiba-tiba seseorang 
misterius berpakaian hitam 
bertudung membius dari 
belakang. 
115 CU Shot 
smsnya 
High angle still ‘Tom, ga usah jemput. Aku 
lembur malam ini.’ 
116 CU kalender 
ama happy 
anniversary 
eyelevel still Tommy melihat ke arah 
kalendernya. Tanggal hari 
ini ia lingkari dan ada 
keterangan „happy 
anniversary 1 year, dear 
Clara’ 










eyelevel still Tommy mengambil kunci 
mobilnya dan sebuah 
bucket bunga yang sudah 
disiapkan untuk Clara. 
Bucket bunga mawar merah 
dengan tulisan „happy 
anniversary dear Clara‟. 
Tommy berangkat menuju 
kantor Clara untuk 
memberikan surprise.  
118 Longshot 
tommy lg 





eyelevel still Tommy melihat satpam 
yang tertidur. Tommy 
melewati ruang CCTV 
kantor. Seorang penjaga 
CCTV terlihat tidur dan tak 
ada satupun monitor yang 
menyala. 
119 MCU tommy 
lg mau masuk 
pintu, CU 
muka tommy 
dr dpn pintu, 
CU muka pria 





dy. CU pisau 
yg bakal di 
taroh 
dipipinya 
eyelevel Handheld Pria 3 duduk di kursi 
kerjanya sendiri dengan 
keadaan mulut dan tangan 
yang diikat. Di depannya 
berdiri Clara memakai jaket 
hitam, mengeluarkan 
sebuah foto dari dompet 
pria 3, di tangan yang lain 








muter2 pria 3  
eyelevel moving Ini? Ini foto yang jadi 
kebanggaan bapak selama 
ini? sebuah keluarga yang 
lengkap dengan Bapak, Ibu 
dan dua orang anak yang 
punya hubungan harmonis. 
Seneng ya punya keluarga 
bahagia? 
121 Ambil CU 
Pria  
eyelevel moving Hh (tertawa kecil licik) 
keluarga yang terlihat 
sempurna. Tapi 
kenyataannya, kebahagiaan 
itu bukan realita. 
Kebahagiaan gak pernah 
ada. Berterimakasihlah 
karena saya yang buat bapak 
akhirnya merasakan yang 
namanya kenyataan. 
122 CU fotonya, 
CU tangan 
clara mau 
nusuk ke kaki 
pria 3 
eyelevel moving Kamu mencintainya hah? 
Hmm, kenyataan pertama. 
Tidak ada satupun suami 
yang benar-benar mencintai 
istrinya. Rasa cinta itu akan 
berganti menjadi benci.  






eyelevel handheld Tommy kaget hendak 
masuk untuk menolong 
namun ia terhenti karena 






eyelevel handheld Suatu hari Bapak akan 
membunuh istri Bapak 
sendiri. Sama dengan apa 
yang dulu orang itu lakukan 
sama Ibu saya. 
125 Camera yg 
akan di bor 
Low angle handheld Clara menusukkan bor yang 
menyala ke arah perut pria 
3. Muncratan darah 
menyebar kemana-mana. 





eyelevel handheld Tommy miris, ia 
membalikkan badan tak 
berani melihat kejadian itu. 
Ia berlari ke arah parkiran 
dengan bingung tak percaya 
dan ketakutan. 
127 CU muka 
tommy galau 
eyelevel handheld Tommy menyetir mobilnya 




eyelevel handheld Hatinya bergumul tak 





galau2 CU dr 
samping 
pinggir jalan. Ia shock. 
Perasaannya campur aduk. 
Handphonenya berbunyi 
ada sms dari Boss  
 
129 Tiba2 bunyi 
hape, CU 
tommy liat ke 
hape, CU ke 
Hape Ada 
sms 
eyelevel handheld Tom. jangan lupa besok 
kita makan malem bareng 
ya. 
 






diri, MCU dr 
samping 
ngeliat ga ada 
eyelevel still Penjaga CCTV yang tidak 
sadarkan diri terbangun. 
Melihat tak ada satupun 
monitor yang menyala ia 
kaget. Dan mulai 
menyalakan monitor satu 
per satu. Tak lama setelah 
ia lebihi tersadar, ia kaget 
melihat mayat pria 3 yang 
sudah berlumuran darah 
lewat monitor. 









Clara mendatangi meja 
Tommy. Tommy yang 
masih shock berusaha 
tenang. 
Udah siap presentasinya? 
132 Dr samping eyelevel still Kenapa kemaren kamu 
batalin makan malem sama 
keluarga Boss? 
133 Overshoulder  eyelevel still Aku kecapean..  
Boss keluar dari ruangannya 
bersama anak dan isterinya. 
134 CU anaknya 
boss 
eyelevel still Papa jangan lupa ya besok 
ajarin aku berenang lagi 
135 CU muka 
boss 
eyelevel still Iya sayang. Papa rapat dulu 
ya. 
136 Longshot full 
body 
Low angle still Hallo cantik. 
137 Shot2 
galau2.. 
 still Tommy berbaring di atas 
tempat tidurnya. Matanya 
menggambarkan 
kekhawatiran yang luar 
biasa. Ia teringat kejadian 
pembunuhan yang Clara 
lakukan. Di samping tempat 
tidurnya ada sebuah meja 















Low angle still Tommy turun dari 
mobilnya. Ia segera 
mengetuk pintu rumah 
Clara. Tak ada jawaban. 
139 MCU dr 
samping. 
eyelevel handheld Pintu terkunci. Tommy 
mendobrak pintu. Tommy 
masuk memanggil-manggil 
Clara. 




eyelevel handheld Tommy masuk ke dalam 
mobil sambil tetap 
memperhatikan 
handphonenya. Setelah 
masuk mobil ia kembali 
mencoba menelepon. Kali 
ini ia menelpon Boss nya. 
141 CU hape High angle handheld Telepon Boss yang di dilent 
bergetar di atas meja. 
Tertulis nama Tommy 
menelpon. 
142 Long shot Low angle handheld Boss dan anaknya tetap 
bermain santai di kolam 
renang. 
143 CU tangan 
atiya pegang 
pistol 
eyelevel handheld Clara sedang mengawasi dr 
jauh 





handheld Tommy menyetir dengan 
tergesa-gesa dan panik. 
Mukanya memperlihatkan 
ketegangan yang sangat. Ia 
tetap terus berusaha 
menelpon selama 
perjalanan. 




eyelevel Handheld Clara berdiri di pinggir 
kolam. Clara 
mengalungkan tangan 
kirinya di leher anak Boss. 
Tangan kanannya 
menodong pistol ke arah 
kepala anak Boss sembari 
tertawa licik. Anak boss 
menangis ketakutan. 
146 Overshoulder 
rendy ama pn, 
eyelevel Handheld Tolong, jangan sakiti anak 






dari saya, Clara? 
 





Eyelevel handheld Tenang aja, Bapak. Saya 
cuma ingin sedikit bermain 
bersama kalian. 
Istri dan Anak Boss terus 
menangis. Sedangkan 
Boss takut luar biasa. 
148 CU rendy, OS 
biar masuk 
atiya nya jd 
longshot 
Eyelevel, handheld Kenapa Clara? Kenapa 
harus seperti ini? Apa 






ngeliat ke istri 
bos,  
eyelevel handheld (sembari menangis) Apa 
salah suami saya? Apa 
yang kamu mau? 
 







eyelevel handheld Hh, jangan terlalu takut 
Bapak, Ibu. Santai aja. Saya 
cuma ingin ikutan main air 
kok. Saya mau lihat ibu 
menaruh kepala Bapak 
kedalam kolam.  
Clara mengalihkan 
pandangannya ke arah anak 
Boss dan berbicara. 
151 CU Atiya 
nunduk 
sambil liat ke 
anaknya, 
eyelevel handheld Yuk kita lihat seberapa 
kuat ayahmu menahan 
nafas di dalam air 
(tersenyum sinis) 
152 CU rendy eyelevel handheld Apa? (kaget) 







eyelevel Handheld  Waktunya terserah saya. 
Permainan ini adalah 
permainan pertama sebagai 
syarat supaya peluru di 
dalam pistol ini tidak 
tembus ke kepala anak 
kalian. Gampang kan 
Bapak, Ibu? 
Istri Boss terdiam. Ia tak 
tahu apa yang harus ia 
lakukan. 
154 Ambil MCU 
mereka 
berdua 
High angle handheld Ayo, ma. Lakukan.  
Istri Boss menggelengkan 








rendy ama pn 




Istri Boss dengan sangat 
terpaksa memasukkan 
kepala suaminya ke dalam 
kolam sembari menangis 
tidak tega. Clara tertawa 
puas.  
156 CU atiya 
ketawa 
eyelevel handheld Tahan! 
Boss mulai tidak bisa 
mengontrol. Nafasnya di 
dalam air mulai habis. Ia 
mencoba keluar, namun 
kepalanya ditahan istrinya 
sendiri. Istri dan anak Boss 
menangis makin histeris. 




Handheld Hahahahaha. Baik. 
Permainan kedua.  
Clara mengeluarkan pisau 
di kantong celananya 
dengan tangan kanannya 
yang memegang pistol, 
sembari tangan kirinya 
tetap menyandera anak 
Boss. Ia melemparkan pisau 
tersebut ke arah Istri Boss.   
158 MCU atiya  highangle handheld Ayo ambil pisaunya. Ambil 
cepat! 
Boss bergerak mengambil 
pisau tersebut. Ia 
menggenggam pisau dan 
tangan istrinya hendak 
memberikan pisau. 
Keduanya gemetar. 
Sedangkan anak mereka 
menangis makin histeris. 
159 OS rendy highangle handheld Ayo ma, ayo. Tusuk ke 
papa. Biar papa yang jadi 
korban. 
160 OS pn Eyelevel  handheld Gak pa, Mama ga bisa. 
161 OS rendy eyelevel handheld Ayo Ma, ayo. Nanti anak 
kita jadi korban 
Istri boss memperhatikan 
anak dan suaminya 
bergantian.  
162 OS pn ke 
rendy 
eyelevel handheld Mama, Mama ga bisa pa. 
mama… 
163 OS rendy 
ngomong ke 
pn 
eyelevel handheld Ayo Ma, ayo bunuh Papa 
sekarang. 




berdua lg  
165 OS keluarga 
ngeliatin atiya 
jatoh 
eyelevel handheld Mereka menengok ke arah 
Clara dan anak mereka. 
Anak Boss masih berdiri 
tegak. Kalungan lengan 
Clara d lehernya lepas 
perlahan. Pistol di tangan 
Clara terjatuh. Clara 
terjatuh.  
Tak jauh di belakang Anak 
Boss, Tommy berdiri tegak 
mengarahkan pistol ke arah 
Clara. 
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